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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Polisi Negara (SPN) Polda Sulawesi Selatan
sebagai bagian dari kajian terhadap penyelenggaraan pendidikan kepolisian dalam membentuk
sumber daya manusia yang profesional dan berkarakter. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas proses pendidikan di Sekolah Polisi Negara (SPN) Polda Sulawesi
Selatan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.

Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan bagaimana proses pendidikan
dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, serta sejauh mana
proses tersebut berjalan secara efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. Selain itu, penelitian
ini juga menelaah berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan, baik yang
bersumber dari aspek sarana dan prasarana, sumber daya manusia, maupun karakteristik peserta
didik yang beragam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pendidikan di SPN Polda Sulawesi Selatan
dinilai efektif, yang ditandai dengan keselarasan antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Efektivitas tersebut diukur melalui empat indikator, yaitu ketercapaian kurikulum, perubahan
perilaku siswa dalam aspek disiplin dan tanggung jawab, hasil penilaian teori dan praktik, serta
umpan balik dari pengasuh dan instruktur.

Kata Kunci: Efektivitas, Proses Pendidikan, Pembinaan Karakter

Abstract

This study was conducted at the Police Training School (SPN) of South Sulawesi Regional
Police as part of an investigation into the implementation of police education in shaping
professional and character-driven human resources. This study aims to analyze the
effectiveness of the education process at the Police Training School (SPN) of South Sulawesi
Regional Police and to identify the supporting and inhibiting factors in its implementation.

The research problem concerns how the education process is carried out, from planning,
implementation, to evaluation, and the extent to which the process effectively achieves
educational objectives. Additionally, this study examines various challenges encountered during
the educational process, including those related to facilities and infrastructure, human
resources, and the diverse backgrounds of students.

The results indicate that the education process at the SPN of South Sulawesi Regional
Police is considered effective, as reflected by the alignment between planning, implementation,
and evaluation. Effectiveness is measured through four indicators: curriculum achievement,
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behavioral changes in students such as discipline and responsibility, theoretical and practical
assessment results, and feedback from instructors and mentors.

Keywords: Effectiveness, Education Process, Character Development.

1. Pendahuluan

Sekolah Polisi Negara (SPN) merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang
memiliki peran strategis dalam membentuk calon anggota kepolisian yang profesional,
kompeten, dan berintegritas. Berdasarkan Peraturan Kapolri Nomor 4 Tahun 2012 tentang
Sekolah Polisi Negara, SPN didefinisikan sebagai lembaga pendidikan kepolisian yang
menyelenggarakan pendidikan dan latihan calon anggota Polri secara sistematis dan
terstruktur untuk memenuhi standar kompetensi profesi kepolisian (Ni’am and Dewanto
2021). Dalam pembangunan sumber daya manusia Polri, keberadaan SPN sangat penting
untuk menghasilkan lulusan yang mampu menghadapi dinamika tugas kepolisian di
lapangan.

Proses pendidikan di SPN tidak hanya menekankan penguasaan teori kepolisian, tetapi
juga pengembangan keterampilan praktis, pembentukan karakter, disiplin, etika, dan
kemampuan pengambilan keputusan dalam situasi kompleks (Syakdia Apria Ningsih
2024). Proses ini terdiri dari pendidikan akademik, latihan fisik, pelatihan keterampilan
teknis, simulasi tugas, serta pengembangan mental dan sosial. Tujuannya adalah agar
peserta didik mampu menjalankan tugas kepolisian secara efektif, bertanggung jawab, dan
profesional (Anam, 2022).

Efektivitas pembelajaran di SPN dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain
kompetensi guru atau instruktur, motivasi dan kesiapan peserta didik, metode dan strategi
pembelajaran, media dan sarana belajar, lingkungan belajar, serta kurikulum dan kebijakan
pendidikan yang diterapkan (Daga, R., Ismail, N., & Maddatuang, B. 2020).

Keberhasilan proses pendidikan di SPN sangat bergantung pada integrasi semua faktor
tersebut agar peserta didik dapat memahami materi, menerapkan keterampilan, serta
membentuk karakter profesional dan disiplin (Munthe 2024).

Efektivitas proses pendidikan di SPN Polda Sulawesi Selatan menghadapi berbagai
tantangan. Beberapa laporan menunjukkan adanya kendala dalam ketersediaan fasilitas,
kualitas tenaga pendidik, kesiapan peserta didik, serta penerapan metode dan evaluasi
pembelajaran secara menyeluruh. Hal ini berpotensi memengaruhi pencapaian tujuan
pendidikan dan kualitas lulusan SPN. Oleh karena itu, evaluasi terhadap efektivitas proses
pendidikan di SPN Polda Sulawesi Selatan menjadi penting untuk memastikan bahwa setiap
kegiatan pembelajaran berjalan optimal, sumber daya dimanfaatkan secara tepat, dan tujuan
pendidikan tercapai dengan maksimal.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana efektivitas proses pendidikan di Sekolah Polisi Negara (SPN) Polda
Sulawesi Selatan?

2. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam efektivitas proses pendidikan di
Sekolah Polisi Negara (SPN) Polda Sulawesi Selatan?

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Sebagaimana yang tertera
dalam rumusan masalah, maka penelitian ini berfokus pada efektivitas proses
pendidikan di Sekolah Polisi Negara (SPN) Polda Sulawesi Selatan, termasuk faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan proses pendidikan tersebut. Fokus penelitian
terdiri dari:
1. Efektivitas proses pendidikan dari segi mutu pengajaran, tingkat pengajaran
yang tepat, insentif, dan penggunaan waktu.
2. Faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi keberhasilan proses
pendidikan di SPN Polda Sulawesi Selatan.

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui efektivitas proses pendidikan di Sekolah Polisi Negara (SPN)
Polda Sulawesi Selatan.
2. Untuk mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung efektivitas proses
pendidikan di Sekolah Polisi Negara (SPN) Polda Sulawesi Selatan.

2. Metodologi

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Ciri dari metode
kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk deskripsi berupa teks naratif, kata-
kata, ungkapan, pendapat, gagasan, atau fakta yang dikumpulkan oleh peneliti dari
berbagai sumber melalui teknik pengumpulan data yang sistematis.

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh gambaran tentang efektivitas proses
pendidikan di Sekolah Polisi Negara (SPN) Polda Sulawesi Selatan, termasuk faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan proses pendidikan. Pendekatan kualitatif
digunakan karena penelitian ini menekankan pemahaman mendalam tentang praktik
pendidikan, metode pengajaran, motivasi peserta didik, serta interaksi antara instruktur
dan peserta didik dalam konteks SPN.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Polisi Negara (SPN) Polda Sulawesi Selatan,
yang beralamat di JI. Perintis Kemerdekaan, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Lokasi
ini dipilih karena merupakan lembaga pendidikan kepolisian yang memiliki proses
pendidikan terstruktur dan komprehensif, mulai dari pengajaran akademik, latihan
fisik, keterampilan kepolisian, hingga pembentukan karakter peserta didik.

Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, mulai dari Bulan November 2025 —
Desember 2025, dengan kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai
teknik pengumpulan data utama.
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A. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah individu yang memiliki pengetahuan menyeluruh
mengenai suatu tempat dan berperan penting dalam pengumpulan data serta
informasi. Menurut (Rahman 2021), informan penelitian merujuk pada seseorang
yang memberikan informasi, baik mengenai dirinya sendiri, orang lain, suatu
peristiwa, maupun suatu fenomena kepada peneliti atau pewawancara.

Dalam penelitian ini, penentuan informan menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut (Sugiyono 2023), purposive sampling merupakan metode
pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Informan dipilih karena
memiliki pengalaman, pengetahuan, dan keterlibatan langsung dalam proses
pendidikan di SPN Polda Sulawesi Selatan. Dalam penelitian kualitatif, informan
dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu:

1. Informan Kunci: Memiliki informasi utama terkait efektivitas proses
pendidikan di SPN dan bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan.

2. Informan Utama: Berkontribusi memberikan data lebih rinci mengenai
pelaksanaan pembelajaran, kurikulum, dan latihan di SPN.

3. Informan Pendukung: Menyediakan informasi tambahan yang melengkapi
penelitian, seperti administrasi, dokumentasi, dan evaluasi proses
pendidikan.

B. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi secara lengkap
mengenai proses pendidikan di SPN Polda Sulawesi Selatan. Maka terdapat teknik
pengumpulan data, yaitu:
1. Wawancara
Wawancara dilakukan secara terbuka dengan instruktur, kepala SPN, dan
peserta didik untuk memperoleh informasi yang tidak dapat diperoleh melalui
observasi. Wawancara bertujuan untuk melakukan triangulasi data, sehingga hasil
penelitian dapat lebih valid.
2. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa catatan kegiatan,
kurikulum, laporan hasil pembelajaran, gambar, foto kegiatan, serta dokumen
resmi SPN lainnya. Dokumentasi ini membantu peneliti mendapatkan informasi
tambahan yang relevan dan mendukung analisis.

C. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan proses mengolah dan menafsirkan data agar
dapat ditarik kesimpulan yang relevan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan model Miles & Huberman (Tanjung and Paliyang 2022) yang
terdiri dari:
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data dilakukan dengan menyederhanakan data yang diperoleh
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melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses ini mencakup pemilihan
informasi utama, penyaringan data yang relevan, dan fokus pada aspek-aspek
yang berkaitan dengan efektivitas proses pendidikan di SPN. Reduksi dilakukan
setiap kali interaksi dengan informan untuk memastikan data tetap terkontrol dan
sistematis.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah reduksi, data disajikan secara sistematis agar mudah dipahami.
Penyajian data dilakukan melalui tabel, diagram, atau deskripsi naratif yang
mengorganisir hubungan antar variabel, termasuk aspek mutu pengajaran, tingkat
pengajaran Yyang tepat, insentif, dan penggunaan waktu. Penyajian ini
memudahkan peneliti untuk melihat pola dan temuan signifikan dalam proses
pendidikan SPN.

3. Drawing Conclusion/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Klarifikasi)

Kesimpulan awal ditarik berdasarkan data yang telah direduksi dan
disajikan. Kesimpulan bersifat sementara dan dapat direvisi jika data
selanjutnya tidak mendukung. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa
hasil analisis dapat menjawarumb usan masalah, didukung bukti yang jelas, dan
mencerminkan efektivitas proses pendidikan di SPN. Teknik ini melibatkan
seluruh data dari instruktur, kepala SPN, serta dokumen resmi yang terkait
dengan kegiatan pendidikan.

4. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian.
1. Efektivitas Proses Pendidikan Di SPN Polda Sulsel
a.Pemahaman Informan Tentang Efektivitas Proses Pendidikan.

1) Efektivitas Sebagai Keselarasan Perencanaan, Pelaksanaan, Dan
Evaluasi

Dalam penelitian ini, efektivitas proses pendidikan di SPN Polda Sulawesi
Selatan dipahami oleh para informan sebagai keterpaduan dan kesinambungan
antara tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Artinya, suatu proses
pendidikan dianggap efektif bukan hanya karena kegiatan berjalan, tetapi karena
seluruh rangkaian manajemen pendidikan tersusun rapi, dijalankan secara
konsisten, dan dievaluasi secara berkelanjutan untuk memastikan tujuan
pendidikan benar-benar tercapai.

Pemaknaan ini tampak kuat pada pernyataan informan kunci yang
menegaskan bahwa ukuran efektif bukan semata keberadaan program,
melainkan “arah” dan keterhubungan antar tahapan kerja. Informan
menyampaikan bahwa proses pendidikan dinilai efektif ketika jalur kerja mulai
dari perencanaan hingga evaluasi berjalan dan tetap berpegang pada tujuan
utama pembentukan siswa. Hal ini terlihat dari kutipan berikut:

Jurnal Manajemen Ekonomi Terapan, Volume 3 Nomor 2, Oktober- 2025 |43



“Kalau kita bicara efektif, saya lihat arahnya sudah sesuai. Mulai dari
perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi itu berjalan.”

Kutipan tersebut menegaskan bahwa efektivitas dipahami sebagai
kesesuaian arah (direction) dan kesinambungan siklus manajemen pendidikan.
Pada konteks SPN, keselarasan ini penting karena pendidikan kepolisian tidak
hanya berorientasi akademik, tetapi juga mencakup latihan, pembinaan,
pengasuhan, dan pembentukan karakter yang membutuhkan koordinasi lintas
unsur (pengasuh, instruktur, bagian perencanaan pendidikan, hingga dukungan
administrasi). Bila salah satu tahapan tidak sinkron—misalnya perencanaan
bagus tetapi pelaksanaan tidak konsisten, atau pelaksanaan berjalan tetapi
evaluasi tidak memberikan umpan balik—maka tujuan pendidikan akan sulit
tercapai secara optimal.

2) Efektivitas Sebagai Perubahan Sikap, Pengetahuan, Dan Keterampilan
Siswa

Selain dipahami sebagai keselarasan proses, efektivitas juga dimaknai oleh
informan sebagai adanya perubahan nyata pada diri peserta didik dalam tiga aspek
utama: sikap (attitude), pengetahuan (knowledge), dan keterampilan (skill).
Pemaknaan ini penting karena menggambarkan bahwa efektivitas di SPN tidak
diukur hanya dari keberhasilan administratif (misalnya materi selesai, jadwal
berjalan), tetapi terutama dari dampak yang terlihat pada pembentukan siswa
sebagai calon anggota Polri.

Dalam wawancara, informan kunci menegaskan bahwa meskipun
pelaksanaan pendidikan menghadapi dinamika, tujuan pembentukan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan tetap menjadi pegangan utama. Pernyataan
tersebut tercermin dalam kutipan:

‘Memang di lapangan selalu ada dinamika, tapi tujuan pembentukan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa itu tetap jadi pegangan.”

Kutipan ini menunjukkan bahwa efektivitas pada akhirnya ditarik kembali
pada tujuan akhir pendidikan: menghasilkan lulusan yang berubah dan
berkembang. Artinya, keberhasilan SPN bukan hanya “melakukan kegiatan”,
melainkan “membentuk manusia” dengan standar profesi kepolisian.

Perubahan sikap paling sering disebut oleh informan dalam bentuk disiplin,
tanggung jawab, kesiapan mental, dan ketertiban. Hal ini menunjukkan bahwa
aspek sikap menjadi indikator dominan karena merupakan fondasi perilaku
seorang anggota Polri. Informan menjelaskan indikator efektivitas yang
mencakup perubahan perilaku dan kesiapan mental:

‘Kedua, perubahan perilaku: disiplin, tanggung jawab, dan kesiapan
mental.”

Penekanan pada disiplin juga terlihat dalam pengamatan informan terkait
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progres adaptasi peserta didik. Menurut informan, salah satu tanda konkret
efektivitas adalah ketika anak didik lebih cepat beradaptasi dengan pola disiplin
dan pembinaan. Hal ini tampak pada kutipan:

“Yang paling terasa, anak didik makin cepat beradaptasi dengan
pola disiplin dan pembinaan...”

Dari sisi pembahasan, “adaptasi cepat” dapat dimaknai sebagai indikator
keberhasilan proses sosialiasi nilai dan norma organisasi. SPN berfungsi sebagai
lingkungan pembentuk kultur, sehingga efektivitas terlihat saat peserta didik
menyerap kultur disiplin menjadi kebiasaan.

b. Indikator Efektivitas Proses Pendidikan Yang Digunakan Di
Lapangan

Pada bagian ini, indikator efektivitas proses pendidikan di SPN Polda
Sulawesi Selatan dijelaskan berdasarkan temuan wawancara. Secara umum,
informan memaknai efektivitas tidak hanya sebagai “kegiatan berjalan”, tetapi
sebagai proses yang menghasilkan capaian nyata dan dapat dipantau melalui
beberapa ukuran yang dipakai di lapangan. Indikator tersebut mencakup
ketercapaian kurikulum/materi, perubahan perilaku peserta didik, hasil penilaian
teori dan praktik, serta umpan balik dari pengasuh, instruktur, dan evaluasi
internal. Kerangka indikator ini disampaikan secara eksplisit oleh informan kunci
dan dikuatkan oleh informan lainnya melalui uraian pengalaman pelaksanaan
pendidikan sehari-hari.
1) Ketercapaian Kurikulum Dan Materi Pembelajaran

Indikator pertama yang digunakan di lapangan adalah ketercapaian

kurikulum dan materi pembelajaran. Ketercapaian di sini tidak sekadar diartikan
“materi selesai diajarkan”, tetapi juga memastikan materi dipahami dan
menjadi bekal bagi peserta didik untuk melaksanakan latihan maupun praktik
dasar kepolisian. Informan kunci, AKBP Zakaria, menekankan bahwa capaian
kurikulum menjadi indikator awal untuk melihat apakah proses pendidikan
berjalan efektif:
AKBP Zakaria menyatakan, “Pertama, capaian kurikulum: apakah materi
selesai dan dipahami.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ukuran efektivitas bersifat
substantif, karena ketercapaian kurikulum selalu dipasangkan dengan
“dipahami”. Artinya, kurikulum dan materi dipandang sebagai rujukan utama
arah pendidikan (apa yang harus dicapai), sedangkan pemahaman peserta didik
menjadi tolok ukur kualitas ketercapaian itu. Jika materi selesai tetapi tidak
dipahami, maka proses dianggap belum efektif.

Pandangan ini diperkuat oleh informan yang menangani aspek rendiklat,
yaitu AKP Berkah Sri Bintari. la menyebut proses pendidikan dinilai efektif
karena pelaksanaan mengacu pada rencana pendidikan dan kalender kegiatan,
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dengan target pembelajaran yang dibuat bertahap dan diikuti dengan pengecekan
pemahaman dan praktik:
AKP Berkah Sri Bintari menyampaikan, “Secara umum efektif, karena kita
bekerja berdasarkan rencana pendidikan dan kalender kegiatan yang
jelas. Target pembelajaran sudah dibuat bertahap, jadi bukan sekadar
mengejar selesai, tapi kita cek juga pemahaman dan praktiknya.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa indikator ketercapaian kurikulum
di lapangan tidak berdiri sendiri, melainkan terhubung dengan proses kontrol:
target bertahap, pemantauan, dan pengecekan pemahaman. Hal ini penting
dalam manajemen pendidikan, karena program yang efektif biasanya memiliki
perencanaan jelas dan target yang terukur, kemudian diikuti monitoring untuk
memastikan pelaksanaan tidak hanya berjalan administratif, tetapi menghasilkan capaian
pembelajaran sesuai standar.
2) Perubahan Perilaku

Indikator kedua adalah perubahan perilaku peserta didik, khususnya disiplin, tanggung
jawab, serta kesiapan mental. Dalam konteks SPN, perubahan perilaku menjadi indikator
yang sangat dominan karena pendidikan kepolisian menekankan pembentukan karakter
dan kesiapan menghadapi tekanan tugas.

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Efektivitas Proses
Pendidikan
a. Faktor Pendukung Efektivitas
Berdasarkan hasil wawancara, efektivitas proses pendidikan di SPN Polda
Sulawesi Selatan tidak berdiri sendiri. Efektivitas tersebut ditopang oleh sejumlah
faktor pendukung yang bekerja secara simultan, mulai dari faktor SDM (komitmen
personel, peran pengasuh dan instruktur), faktor struktural (dukungan pimpinan),
faktor manajerial (sistem evaluasi dan monitoring), hingga faktor administratif (tertib
administrasi dan kelancaran koordinasi). Para informan menggambarkan bahwa
ketika faktor-faktor ini saling menguatkan, ritme pendidikan menjadi lebih tertib,
proses pembinaan lebih konsisten, dan output pendidikan lebih mudah dicapai.
1) Komitmen Personel, Kultur Disiplin, Dan Konsistensi Pembinaan
Faktor pendukung pertama yang paling menonjol adalah komitmen personel yang
terwujud dalam kerja kolektif, konsistensi pelaksanaan pembinaan, serta kultur disiplin
yang sudah melekat di lingkungan SPN. Komitmen personel di sini dapat dipahami
sebagai kesediaan seluruh unsur pelaksana pendidikan untuk bekerja dalam
“ritme yang sama”, menjaga standar, dan memastikan program berjalan sesuai target
meskipun ada dinamika lapangan.
Hal ini dinyatakan secara jelas oleh AKBP Zakaria yang menempatkan komitmen personel
sebagai faktor pendukung utama. la menegaskan bahwa ketika seluruh unsur berada pada
irama kerja yang sama, pendidikan menjadi lebih tertib.
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“Yang mendukung itu komitmen personel, peran pengasuh dan instruktur yang
konsisten, serta sistem evaluasi yang berjalan. Kalau semua orang punya irama
yang sama, pendidikan jadi lebih tertib.”

1) Peran Pengasuh Dan Instruktur Yang Aktif
Faktor pendukung kedua adalah peran pengasuh dan instruktur yang aktif dan
konsisten dalam membentuk peserta didik. Dalam pelaksanaan pendidikan di SPN,
pengasuh dan instruktur bukan hanya penyampai materi, tetapi aktor utama pembentukan
sikap, mental, serta keterampilan. Temuan wawancara menunjukkan bahwa peran mereka
sangat menentukan karena mereka yang berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam
keseharian di kelas, di lapangan, dan dalam rutinitas pembinaan.
2) Faktor Penghambat Efektivitas
Berdasarkan hasil wawancara, efektivitas proses pendidikan di SPN Polda Sulawesi
Selatan tidak hanya ditentukan oleh aspek-aspek yang sudah berjalan baik, tetapi juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor penghambat yang muncul dalam pelaksanaan. Faktor
penghambat ini bersifat praktis-operasional dan manajerial, mulai dari keterbatasan sarana,
dinamika jadwal,

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pembahasan Efektivitas Sebagai Fungsi Manajemen

Efektivitas proses pendidikan di SPN Polda Sulawesi Selatan, jika dikaitkan
dengan disiplin IImu Manajemen, dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan
lembaga dalam mencapai tujuan pendidikan melalui pengelolaan sumber daya
(manusia, fasilitas, anggaran, waktu, informasi) dan pengelolaan proses
(perencanaan—pengorganisasian—pelaksanaan—pengawasan).

Dalam hasil penelitian, efektivitas tidak dipahami sekadar ‘“kegiatan
terlaksana”, melainkan “kegiatan terlaksana secara terarah dan menghasilkan
perubahan pada peserta didik”, yang tercermin dari ketercapaian
kurikulum, perubahan.
perilaku/karakter, capaian teori-praktik, serta berjalan tidaknya mekanisme

evaluasi dan umpan balik. Dengan kata lain, efektivitas di SPN dapat dibaca
sebagai keluaran (output) dan hasil (outcome) yang muncul karena fungsi-fungsi
manajemen bekerja secara selaras dalam satu siklus pengelolaan pendidikan.
Dalam teori manajemen, manajemen merupakan proses mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien melalui kegiatan
perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan/pelaksanaan, dan pengendalian/pengawasan (Mariska and Sukiyah
2023). Jika konsep ini ditarik ke konteks pendidikan SPN, maka tujuan organisasi
pendidikan adalah membentuk calon personel Polri yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, serta sikap/mental yang sesuai standar profesi. Oleh sebab itu,
efektivitas pendidikan SPN bukan hanya “hasil belajar kognitif”, tetapi juga “hasil
pembinaan sikap dan karakter”, karena tugas institusi pendidikan kepolisian
menuntut keluaran yang utuh: siap pengetahuan, siap keterampilan, dan siap
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karakter/mental. Hasil penelitian menggambarkan orientasi tersebut melalui
penekanan pada sistem pembinaan disiplin, rutinitas harian, dan pengukuran
capaian melalui evaluasi berjenjang.

Selanjutnya, dalam teori efektivitas pendidikan, efektivita umumnya diukur dari
ketercapaian  tujuan  pembelajaran  (goal attainment), kualitas proses
pembelajaran (process quality), serta dampak yang ditimbulkan pada peserta didik
(learning outcomes), baik pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik
(Risady et al. 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran efektivitas di
SPN tidak berhenti pada nilai, tetapi menekankan perubahan perilaku (disiplin,
tanggung jawab, kesiapan mental) dan kemampuan praktik mengikuti prosedur,
yang berarti aspek afektif dan psikomotorik mendapat porsi besar sebagai
indikator efektivitas. Ini sejalan dengan gagasan bahwa pendidikan efektif adalah
pendidikan yang menghasilkan perubahan bermakna pada diri peserta didik sesuai
tujuan kelembagaan, bukan sekadar penyampaian materi.

Sementara itu, Teori Sistem dalam Pendidikan memandang pendidikan sebagai
sebuah sistem yang memiliki komponen input proses output umpan balik
(feedback). Input meliputi peserta didik dengan kemampuan awal yang beragam,
SDM pendidik/pengasuh, kurikulum, sarana-prasarana, serta dukungan
administrasi dan anggaran (Hasyim Basid et al. 2024). Proses mencakup
pembelajaran, latihan, pembinaan harian, pengasuhan, dan pengelolaan kegiatan.
Output mencakup capaian teori-praktik dan perilaku yang terbentuk. Umpan balik
diwujudkan melalui monitoring-evaluasi, catatan perkembangan, dan perbaikan
metode atau penguatan materi (Sri Handayani et al. 2025). Hasil penelitian
menunjukkan pola sistemik tersebut berjalan dalam bentuk siklus perencanaan—
pelaksanaan—evaluasi yang terus diulang, sehingga pendidikan tetap berada pada
jalur tujuan meskipun menghadapi dinamika lapangan seperti perubahan jadwal,
keterbatasan fasilitas , atau beban administrasi.

a. Perencanaan

Dalam fungsi manajemen, perencanaan merupakan tahap awal yang
menetapkan tujuan, standar, strategi, serta langkah- langkah untuk
mencapainya. Perencanaan yang baik menghasilkan kejelasan arah, prioritas
kerja, pembagian waktu, serta kebutuhan sumber daya (Jeka 2024). Dalam
konteks SPN, perencanaan muncul dalam bentuk rencana pendidikan, kalender
kegiatan, serta target pembelajaran bertahap. Kejelasan rencana dan kalender
menjadi “peta jalan” (roadmap) yang mengatur ritme pendidikan yang padat
agar tetap terstruktur dan terukur.

Jika dikaitkan dengan teori efektivitas pendidikan, perencanaan berperan
langsung pada ketercapaian tujuan (goal attainment). Tujuan pendidikan
kepolisian harus diturunkan menjadi target pembelajaran yang jelas: apa
kompetensi yang harus dikuasai, kapan dicapai, bagaimana indikatornya, dan
bagaimana cara menilainya (Syafi’i 2021). Target bertahap juga
menunjukkan adanya prinsip pedagogik
bahwa pembelajaran bersifat progresif, sehingga capaian tidak dituntut
sekaligus, tetapi melalui tahapan penguatan. Dalam hasil penelitian terlihat

Jurnal Manajemen Ekonomi Terapan, Volume 3 Nomor 2, Oktober- 2025 |48



bahwa pembelajaran dinilai efektif ketika materi tidak hanya “selesal
disampaikan”, tetapi dipahami dan dapat dipraktikkan, yang menuntut
perencanaan materi serta urutan latihan yang tepat. Ini menegaskan bahwa
perencanaan bukan sekadar administrasi, melainkan instrumen untuk
memastikan mutu proses dan mutu hasil.

Dalam Teori Sistem Pendidikan, perencanaan dapat dilihat sebagai
mekanisme pengaturan input dan proses. Ketika input peserta didik beragam
kemampuan awalnya, perencanaan semestinya memasukkan strategi untuk
mengakomodasi perbedaan tersebut (misalnya penyusunan tahapan materi,
penentuan prioritas kompetensi, serta ruang perbaikan/remedial) (Bintank and
Maunah 2022). Hasil penelitian menunjukkan adanya kebutuhan strategi agar
semua peserta didik “naik bersama”, yang secara sistem menuntut perencanaan
yang tidak kaku. Artinya, perencanaan perlu memuat ruang adaptasi
(contingency plan) karena proses pendidikan SPN juga berhadapan dengan
dinamika jadwal dan perubahan kegiatan/kebijakan mendadak. Di sini,
efektivitas perencanaan dapat dibaca bukan dari “jadwal tidak berubah”,
tetapi dari kemampuan rencana menjaga tujuan tetap tercapai walaupun teknis
pelaksanaan perlu disesuaikan.

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian dalam fungsi manajemen adalah proses menyusun
struktur kerja, pembagian tugas, koordinasi, serta penetapan peran agar
tujuan organisasi dapat dicapai secara optimal (Drajat 2024). Pada lembaga
pendidikan seperti SPN, pengorganisasian menjadi krusial karena proses
pendidikan tidak hanya aktivitas pembelajaran kelas, melainkan ekosistem
pembinaan yang melibatkan banyak aktor: pengasuh, instruktur, unsur
perencana/pengelola pendidikan dan latihan, serta bagian pendukung

(administrasi, logistik, pemenuhan kebutuhan kegiatan).

Hasil penelitian menggambarkan efektivitas lebih mudah tercapai ketika peran-
peran tersebut berjalan dalam “irama yang sama”: pengasuh menjaga pembinaan
keseharian dan disiplin; instruktur menjalankan pembelajaran dan latihan
kompetensi; bagian pendukung menjamin kelancaran administrasi, tersedianya
dukungan sarana, serta kesiapan dokumen dan kebutuhan kegiatan. Dalam
perspektif teori manajemen, kondisi ini mencerminkan koordinasi sebagai kunci
pengorganisasian. Tanpa koordinasi, sistem menjadi parsial: pembelajaran
berjalan, tetapi dukungan fasilitas atau dokumen terlambat; atau fasilitas siap,
tetapi jadwal dan instruktur tidak sinkron (Nurmaya 2025). Ketika
pengorganisasian baik, maka proses pendidikan lebih terarah, tidak banyak
tumpang tindih, dan penggunaan waktu lebih efisien.

Dari sisi teori efektivitas pendidikan, pengorganisasian berpengaruh pada
kualitas proses belajar (process quality). Proses yang berkualitas biasanya
ditandai oleh peran pendidik yang jelas, dukungan sumber belajar yang memadai,
lingkungan belajar yang kondusif, serta sistem evaluasi yang berjalan (Casfian et
al. 2024). Di SPN, kualitas proses belajar juga mencakup “kualitas pembinaan”
karena outcome yang diharapkan adalah perubahan sikap dan disiplin. Maka,
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pengorganisasian di SPN bukan hanya mengatur jam mengajar, tetapi mengatur
mekanisme pengasuhan, pengawasan, dan pembinaan agar peserta didik
mengalami pembentukan karakter secara konsisten di berbagai situasi (kelas,
latihan, dan keseharian).

Dalam Teori Sistem Pendidikan, pengorganisasian dapat diposisikan
sebagai pengaturan subsistem agar input dapat diproses secara optimal. Pengasuh
dan instruktur merupakan subsistem inti pada proses, sementara bagian
pendukung merupakan subsistem penopang yang memastikan proses tidak
terganggu. Ketika subsistem penopang lemah (misalnya beban administrasi padat
atau kebutuhan mendadak meningkat), proses inti dapat terdampak karena waktu
dan energi pelaksana terpecah (Dahniar 2021). Karena itu, pengorganisasian
yang efektif di SPN harus menciptakan alur kerja yang jelas dan mekanisme
koordinasi cepat lintas bagian, agar gangguan pada subsistem penopang tidak
menghambat subsistem inti Pendidikan.

c. Pelaksanaan

Pelaksanaan dalam fungsi manajemen merupakan tahap penerapan
rencana melalui aktivitas operasional yang diarahkan untuk mencapai tujuan.
Dalam organisasi pendidikan, pelaksanaan mencakup kegiatan belajar
mengajar, latihan keterampilan, penanaman nilai, serta pembinaan perilaku.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan SPN menonjol
dalam tiga hal: pembelajaran dan latihan yang berjalan sesuai target,
pembinaan harian yang konsisten, serta pembentukan kultur disiplin yang
kuat.

Jika dikaitkan dengan teori efektivitas pendidikan, pelaksanaan
merupakan arena utama yang menentukan apakah tujuan pembelajaran
benar-benar tercapai. Efektivitas pelaksanaan terlihat saat proses tidak
berhenti pada penyampaian materi, tetapi menghasilkan pemahaman dan
kemampuan praktik (Habibah et al. 2021). Pada konteks SPN,
pelaksanaan juga memprioritaskan pembentukan aspek afektif (disiplin,

tanggung jawab, kesiapan mental) yang menjadi inti outcome. Karena itu,
rutinitas pembinaan dan disiplin harian dapat dipahami sebagai ‘“‘strategi
proses” yang dirancang untuk menghasilkan perubahan perilaku melalui
pembiasaan (habituation) dan internalisasi nilai organisasi. Semakin konsisten
rutinitas itu dijalankan, semakin kuat perubahan perilaku yang muncul.

Dalam perspektif teori manajemen, pelaksanaan yang efektif

memerlukan konsistensi, kepemimpinan operasional, serta kemampuan
adaptasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya dinamika jadwal dan
perubahan kegiatan yang dapat menggeser jam pembelajaran. Di sinilah
efektivitas pelaksanaan tidak diukur dari ketiadaan perubahan, melainkan dari
kemampuan pelaksana menjaga tujuan, menata ulang jadwal, memprioritaskan
materi, serta mengatur sesi/kelompok ketika fasilitas terbatas (Wening
Nalurita 2023). Artinya, pelaksanaan yang efektif di SPN mencerminkan
pendekatan manajemen kontinjensi: keputusan operasional disesuaikan
dengan kondisi lapangan, tetapi tetap terikat pada tujuan utama.
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Dalam Teori Sistem Pendidikan, pelaksanaan adalah tahap  “proses”
yang mengubah input menjadi output.

Keberhasilan proses bergantung pada kualitas interaksi antar komponen:
instruktur menyampaikan dan melatih; pengasuh membina dan mengawasi;
fasilitas menyediakan ruang praktik; administrasi memastikan kelancaran;
peserta didik menjalani proses dengan kesiapan fisik-mental yang berbeda-
beda (Firman Sidik 2022). Ketika pelaksanaan berjalan baik, output yang
muncul bukan hanya nilai, tetapi perubahan sikap, kemampuan praktik, serta
kesiapan mental. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaksanaan yang
kuat menghasilkan progres yang dapat diamati dari minggu ke minggu,
sehingga output tidak menunggu akhir program.

Pengawasan

Pengawasan dalam fungsi manajemen mencakup monitoring
pelaksanaan, pengukuran hasil, serta tindakan korektif untuk memastikan
aktivitas tetap berada pada standar dan tujuan yang ditetapkan. Dalam hasil
penelitian, pengawasan di SPN muncul melalui monitoring dan evaluasi
berlapis: penilaian teori dan praktik, pemantauan perkembangan, umpan balik
dari pengasuh dan instruktur, serta evaluasi internal yang menjadi kontrol
pelaksanaan.

Ditinjau dari teori efektivitas pendidikan, evaluasi merupakan
komponen kunci karena efektivitas selalu membutuhkan bukti ketercapaian
tujuan. Evaluasi yang hanya
dilakukan di akhir cenderung terlambat untuk memperbaiki proses, sedangkan
evaluasi yang berjalan selama proses (formatif) memungkinkan perbaikan
berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan adanya pola evaluasi berjenjang
dan tindak lanjut seperti penguatan materi atau perbaikan metode ketika ada
bagian yang kurang. Ini menggambarkan bahwa pengawasan berfungsi
sebagai alat pembelajaran organisasi (organizational learning) karena lembaga
menggunakan informasi evaluasi untuk memperbaiki proses, bukan sekadar
mencatat hasil.

Dalam Teori Sistem Pendidikan, pengawasan adalah bentuk mekanisme
umpan balik (feedback loop) yang menjaga sistem tetap stabil dan terarah.
Ketika input peserta didik beragam dan terjadi hambatan seperti keterbatasan
fasilitas, dinamika jadwal, atau rasio siswa-instruktur, sistem membutuhkan
umpan balik agar dapat menyesuaikan proses. Monitoring dan evaluasi
menyediakan informasi tentang “bagian mana yang tertinggal” dan “bagian
mana yang perlu diperkuat”, lalu sistem merespons dengan intervensi
(misalnya pembinaan tambahan atau penyesuaian metode). Dengan demikian,
pengawasan bukan sekadar kontrol, tetapi juga mekanisme adaptasi sistem
untuk mempertahankan efektivitas.

Dalam teori manajemen, pengawasan yang efektif juga berkaitan
dengan standar dan koordinasi. Standar bisa berupa target pembelajaran,
standar disiplin, dan standar kompetensi praktik. Koordinasi dibutuhkan
agar hasil pengawasan tidak berhenti sebagai informasi, tetapi menjadi

Jurnal Manajemen Ekonomi Terapan, Volume 3 Nomor 2, Oktober- 2025 |51



keputusan bersama: penataan ulang jadwal, pembagian sesi fasilitas,
penguatan pembinaan, hingga perencanaan kebutuhan lebih detail. Hasil

penelitian memperlihatkan bahwa  pengawasan yang
mendorong tindakan korektif yang relatif cepat, sehingga pelaksanaan
tidak “jalan sendiri-sendiri” dan

tujuan pembentukan tetap terjaga walaupun kondisi
lapangan dinamis. Rangkuman pembahasan bagian ini menegaskan bahwa
efektivitas pendidikan di SPN Polda Sulsel dapat dijelaskan secara utuh
melalui kacamata fungsi manajemen: perencanaan memberi arah dan target,
pengorganisasian menyatukan peran dan dukungan sistem, pelaksanaan
menerjemahkan rencana menjadi pembelajaran-latihan-pembinaan

harian, serta pengawasan menjaga kualitas melalui
monitoring, evaluasi, dan umpan balik.  Keempat fungsi ini juga bergerak
sebagai satu sistem pendidikan:  input diolah melalui proses

terkelola, menghasilkan output dan outcome, lalu
diperbaiki melalui umpan balik sehingga efektivitas dapat dipertahankan
dan ditingkatkan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat  Efektivitas

Pendidikan di SPN Polda Sulawesi Selatan

Efektivitas proses pendidikan di SPN Polda Sulawesi Selatan merupakan
hasil kerja sistem yang dipengaruhi oleh banyak komponen yang saling terkait.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan proses pendidikan tidak
ditentukan oleh satu variabel tunggal, melainkan oleh kombinasi faktor
internal lembaga (SDM, fasilitas, tata kelola) dan faktor dinamis dalam
pelaksanaan (perubahan jadwal, kebutuhan mendadak, heterogenitas peserta
didik). Dengan demikian, pembahasan faktor pendukung dan penghambat
difokuskan pada aspek-aspek yang paling kuat memengaruhi kelancaran
proses pendidikan serta ketercapaian output pendidikan (lulusan yang disiplin,
siap tugas, dan berintegritas).

a. Faktor Pendukung

1) Kualitas dan Konsistensi SDM Instruktur/Pengasuh

Salah satu faktor pendukung utama efektivitas pendidikan di SPN
adalah peran instruktur dan pengasuh yang konsisten dalam pembinaan
serta mampu melakukan intervensi ketika peserta didik mengalami kendala.
Instruktur/pengasuh merupakan aktor inti yang menentukan mutu
pelaksanaan pembelajaran, latihan, dan pembinaan harian (Erma Wati et al.
2025). Ketika instruktur memiliki kompetensi, pengalaman, dan
kemampuan pedagogik yang baik, proses belajar menjadi lebih mudah
dipahami, lebih adaptif terhadap perbedaan kemampuan peserta didik, serta
lebih kuat dalam membentuk disiplin dan tanggung jawab.
2) Budaya Disiplin dan Aturan sebagai Standar Kontrol

Kultur disiplin dan standar aturan yang jelas menjadi faktor
pendukung karena berperan sebagai kerangka kontrol perilaku peserta didik
selama pendidikan berlangsung. Dalam konteks SPN, disiplin bukan hanya
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3)

4)
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target output, tetapi juga prasyarat proses: disiplin membuat jadwal
berjalan, latihan konsisten, serta pembinaan karakter lebih terarah (Khabib
et al. 2024). Budaya disiplin yang kuat juga membantu menjaga stabilitas
proses pendidikan di tengah tekanan jadwal yang padat.
Administrasi yang Tertib dan Koordinasi Lintas Bagian Kelancaran
pendidikan juga sangat dipengaruhi oleh dukungan back office melalui
administrasi yang rapi dan koordinasi lintas bagian yang cepat.
Administrasi yang tertib membantu menjaga ritme kegiatan, memastikan
kebutuhan logistik terpenuhi tepat waktu, mendukung dokumentasi
penilaian, serta mempercepat alur informasi saat terjadi penyesuaian
kegiatan (Habsy, Harianto, and Danendra 2024). Koordinasi yang solid
membuat proses pendidikan tidak tersendat oleh kendala teknis, sehingga
instruktur dan pengasuh dapat fokus pada pembelajaran dan pembinaan
Mekanisme Evaluasi Berjenjang dan Tindak Lanjut Perbaikan Evaluasi
harian/mingguan/berjenjang yang disertai
tindak lanjut menjadi pendukung penting karena menjadi mekanisme
kontrol kualitas proses. Ketika ditemukan peserta didik yang tertinggal atau
capaian yang belum sesuai, dilakukan penguatan materi, pembinaan
tambahan, atau penyesuaian metode (Susilowati and Norizal 2024). Pola ini
memperkuat efektivitas karena sistem tidak menunggu hasil akhir, tetapi
melakukan koreksi selama proses masih berjalan.
Pengelolaan Proses yang Adaptif terhadap Dinamika Lapangan Temuan
menunjukkan bahwa proses pendidikan yang
efektif ditandai oleh kemampuan SPN menyesuaikan pelaksanaan secara
terkontrol saat menghadapi keterbatasan fasilitas atau perubahan jadwal.
Adaptasi semacam penataan ulang jadwal, pembagian kelompok
penggunaan fasilitas, dan pengaturan prioritas materi mendukung proses
tetap berjalan mengarah pada tujuan, tanpa kehilangan standar.
b. Faktor Penghambat
1) Keterbatasan  Sarana/Prasarana dan  Pemakaian  Bergantian
Keterbatasan fasilitas latihan dan sarana pendukung merupakan
hambatan utama, terutama pada aspek praktik dan simulasi.

Ketika fasilitas harus dipakai bergantian, terjadi risiko
berkurangnya intensitas latihan, keterbatasan waktu praktik, serta
potensi ketimpangan pengalaman belajar antar kelompok (Wati et al.
2025). Kondisi ini dapat berdampak pada efektivitas penggunaan
waktu dan ketercapaian target kompetensi praktik.Rasio Peserta
Didik—Instruktur/Pengasuh yang Tidak Ideal Efektivitas pembinaan
dan pembelajaran dapat
terhambat ketika jumlah peserta didik tidak sebanding dengan
ketersediaan instruktur atau pengasuh. Rasio yang tidak ideal
meningkatkan ~ beban  pembinaan, mengurangi intensitas
pendampingan, dan menyulitkan instruktur melakukan pemetaan
kebutuhan belajar secara detail (Wening Nalurita 2023). Dampaknya,
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pembelajaran berisiko kurang adaptif terhadap variasi kemampuan
peserta didik.

2) Heterogenitas Kemampuan Awal dan Kesiapan Peserta Didik

3)

4)

Perbedaan kemampuan awal, kedewasaan, serta kesiapan fisik-
mental peserta didik menjadi hambatan yang memengaruhi kelancaran
proses.

Ketika kesiapan peserta didik tidak merata, instruktur harus
mengeluarkan energi lebih besar untuk mengejar ketertinggalan
sebagian kelompok, sementara kelompok lain mungkin sudah lebih
siap. Ketimpangan ini dapat memengaruhi ketepatan tingkat
pengajaran dan pemerataan capaian hasil belajar.

Dinamika Jadwal dan Perubahan Mendadak

Perubahan jadwal/kegiatan yang muncul mendadak menjadi hambatan
karena membuat pelaksanaan pendidikan cenderung reaktif. Perubahan
ini meningkatkan beban koordinasi, memicu penyesuaian administrasi
secara cepat, serta berisiko mengurangi efektifnya penggunaan waktu
pembelajaran dan latihan. Jika tidak dimitigasi dengan sistem
pengaturan yang kuat, deviasi jadwal dapat berdampak pada
ketercapaian target kurikulum.

Beban Administrasi dan Kebutuhan Mendadak

Meningkatnya kebutuhan administrasi atau permintaan dokumen
secara cepat (terutama saat terjadi perubahan program) dapat
menghambat kelancaran dukungan bagi proses inti. Ketika administrasi
tidak siap atau kewalahan, kebutuhan logistik, dokumen penilaian,
maupun koordinasi kegiatan dapat terlambat, sehingga berpotensi
mengganggu ritme pembelajaran dan latihan.

Berdasarkan temuan penelitian, faktor pendukung dan
penghambat efektivitas proses pendidikan di SPN Polda Sulawesi
Selatan saling berkaitan dan bekerja dalam satu sistem. Faktor
pendukung memperkuat stabilitas proses (melalui SDM yang
konsisten, budaya disiplin, administrasi dan koordinasi yang rapi,
evaluasi berjenjang, serta adaptasi terkontrol),

sedangkan faktor penghambat terutama muncul dari
keterbatasan sumber daya dan dinamika pelaksanaan (fasilitas terbatas,
rasio instruktur tidak ideal, heterogenitas peserta didik, perubahan
jadwal mendadak, dan beban administrasi). Karena itu, efektivitas
pendidikan SPN tidak hanya ditentukan oleh keberadaan program,
tetapi oleh kemampuan lembaga mengelola faktor-faktor tersebut agar
tetap mengarah pada tujuan pendidikan.

4. Kesimpulan

1. Efektivitas Proses Pendidikan Di SPN Polda Sulsel
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Efektivitas proses pendidikan di SPN Polda Sulawesi Selatan
ditunjukkan oleh keselarasan antara perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Perencanaan berfungsi sebagai pedoman program (rencana
pendidikan, kalender kegiatan, target pembelajaran), pelaksanaan
mengikuti ritme pembelajaran, latihan, pembinaan harian, dan
evaluasi menjadi alat kontrol untuk memastikan tujuan pendidikan
tercapai. Indikator efektivitas yang dominan meliputi perubahan
perilaku siswa (disiplin, tanggung jawab, kesiapan mental),
ketercapaian capaian pembelajaran (kurikulum, teori, praktik), serta
fungsinya evaluasi dan umpan balik sebagai pengendali mutu proses.

Aspek paling kuat adalah pembinaan karakter dan disiplin, yang
telah menjadi budaya organisasi. Pembinaan harian dan rutinitas yang
konsisten menghasilkan perubahan sikap dan kesiapan mental yang
sesuai dengan tuntutan tugas kepolisian.

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Efektivitas

Faktor pendukung utama mencakup konsistensi SDM
instruktur/pengasuh, dukungan pimpinan dalam menjaga ritme
pendidikan, evaluasi dan monitoring yang berjalan, koordinasi antar
bagian pelaksana, serta administrasi yang tertib sehingga proses
pendidikan lebih terarah dan terkendali. Faktor penghambat utama
terdiri dari keterbatasan sarana/fasilitas (sering perlu bergantian),
dinamika jadwal dan perubahan mendadak, rasio instruktur-siswa
yang tinggi, heterogenitas kemampuan awal dan kedewasaan siswa,
serta kendala operasional (cuaca, keterbatasan anggaran, kepadatan
administrasi).

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan bersifat
adaptif, termasuk penataan ulang jadwal dan prioritas materi,
pembagian kelompok atau sesi penggunaan fasilitas, koordinasi cepat
lintas bagian, pembinaan tambahan untuk siswa yang tertinggal, serta
perencanaan kebutuhan yang lebih rinci dan lebih awal.
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